BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian yang digunakan
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
dengan menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka-angka) yang
dikumpulkan melalui prosedur pengkuran dan diolah dengan metode Analisis
statistika (Azwar, 2017). Yang berarti, metode penelitian ini menggunakan data-
data yang berupa angka yang kemudian data tersebut diterfjemahkan melalui

analisis statistika.

R Identifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel penelitian perlu untuk diketahui terlebih dahulu untuk
mempermudah peneliti melakukan penelitian. Variabel yang dihadirkan pada
penelitian ini memiliki dua fungsi, yaitu variabel tergantung dan variabel bebas.
Variabel tergantung adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui
besarnya efek dari variabel lain yang besar efek tersebut dapat dilihat dari ada-
tidaknya, timbul-hilangnya, membesar-mengecilnya atau berubahnya variasi yang
tampak sebagai akibat perubahan pada variabel lain termaksud (Azwar, 2017).
Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang variasinya mempengaruhi atau
penyebabkan perubahan pada variabel lain (Azwar, 2017). Dari penjabaran di

atas, variabel yang ditentukan untuk menguiji hipotesis penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas : Dukungan Sosial Orangtua
2. Variabel tergantung . Efikasi diri dalam Blended Learning pada

Siswa Sekolah Menengah Pertama di Masa PTM Terbatas
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3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Untuk memperjelas variabel-variabel yang digunakan, maka perlu
dijelaskan pengertian atau definisi operasional dan batasan-batasan pada tiap
variabel yang digunakan. Definisi operasional pada tiap variabel dapat dijabarkan

sebagai berikut :

3.3.1 Dukungan Sosial Orangtua

Dukungan sosial orangtua adalah pemberian yang didapat individu dalam
bentuk verbal maupun non-verbal dari ayah atau ibu selaku penanggung jawab
dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi maupun
sebagai pengembangan diri. Dukungan sosial orangtua akan diukur dengan
menggunakan Skala Dukungan Sosial dengan menggunakan empat tipe, yaitu:
Emotional Support, Informational support, tangible support, dan belonging support.
Semakin tinggi skor yang didapat dari individu menunjukkan semakin tinggi juga

dukungan sosial yang dirasakan individu, berlaku juga sebaliknya.

3.3.2 Efikasi Diri dalam Blended Learning pada Siswa Menengah Pertama

di Masa PTM Terbatas

Efikasi diri dalam blended learning pada siswa menengah pertama di masa
PTM terbatas adalah tingkat keyakinan seorang peserta didik dalam menghadapi
tugas selama pembelajaran yang mengadaptasi metode pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran daring. Efikasi diri siswa menengah pertama selama blended
learning diukur dengan skala yang dimana item dari skala ini menggunakan
dimensi dari efikasi diri, yaitu : level, generality, dan strength. Skor skala yang
tinggi menunjukkan bahwa efikasi diri yang dirasakan subyek tinggi juga, dan

berlaku sebaliknya.



34 Subjek Penelitian

3.4.1 Populasi

Salah satu Langkah untuk melakukan penelitian adalah menentukan
populasi penelitian. populasi penelitan didefinisikan sebagai kelompok subjek
yang hendak ditujukan sebagai generalisasi dari hasil dari suatu penelitian (Azwar,
2017). Populasi yang diambil untuk penelitian ini adalah siswa di salah satu
sekolah menengah pertama kelas VIII di Semarang. Pemilihan subjek ini didasari
pada dalam waktu dekat siswa kelas VIl akan melaksanakan Ujian Nasional (UN)
sembari menuntut ilmu dengan menggukan metode blended learning selama
masa PTM Terbatas, yang dimana metode yang dipakai sedikit berbeda dengan

metode pembelajaran secara konvensional (tatap muka secara langsung).

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel

Peneliti tidak menggunakan seluruh populasi penelitian dalam
menyebarkan skala, melainkan menggunakan sampel dari populasi yang sudah
ditentukan. Sampel adalah sehimpunan kecil kasus yang dipilih peneliti dari
himpunan besar dan akan menggeneralisasi pada populasi (Neuman, 2017).
Teknik sampling yang dipakai peneliti adalah dengan cara probabilitas sampling
berdasarkan cluster random sampling. Cluster random sampling adalah salah satu
jenis sampel acak yang memakai beberapa tahapan dan sering digunakan untuk
mengatasi populasi yang luas dimana unit yang dikumpulkan kemudian diseleksi
secara acak dan selanjutnya sampel diambil dari kumpulan unit sampel atau gugus
(Neuman, 2017). Dalam prosedur pengambilan sampel, peneliti mengambil tiga

kelas, dua kelas diperlakukan sebagai kelompok uji hipotesis dan satu kelas dari



kelas yang tidak dipilih sebagai sampel penelitian digunakan sebagai uji validitas

dan reliabilitas item skala.

35 Metode Pengumpulan Data

Menurut Azwar (2017), pengumpulan data dalam ilmu psikologi dapat
dilakukan dengan melalui prosedur pengukuran seperti seperti skala atau tes,
psikologi, dokumentasi, dan alat pengumpulan dta lainnya. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan skala dukungan sosial dan skala efikasi diri. Skala sikap
dirancang untuk mengungkap sikap pro dan kontra, Sesuai dan tidak Sesuai
terhadap objek sosial (Azwar, 2017). Skala sikap biasa berisi 25 sampai 30
pertanyaan mengenai sikap, dan memiki dua golongan pernyataan, yaitu
pernyataan yang mendukung (favorabel) dan pernyataan yang menolak
(unfavorabel) pada suatu sikap yang diteliti. Dalam menilai seberapa besar
keSesuaian individu terhadap sikap yang diteliti, skala dibentuk dengan empat
alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai
(S), dan Sangat Sesuai (SS). Penilaian kategori kesesuaian tersebut mengikuti
dari kaidah pernyataan tersebut digolongkan. Pada pernyataan yang mendukung
sikap (favorabel), maka jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) diberikan skor 1,
Tidak Sesuai (TS) diberikan skor 2, Sesuai (S) diberikan skor 3, dan Sangat Sesuai
(SS) diberikan skor 4. Sedangkan untuk item unfavorabel maka pernyataan
Sangat Tidak Sesuai (STS) diberikan skor 4, Tidak Sesuai (TS) diberikan skor 3,

Sesuai (S) diberikan skor 2, dan Sangat Sesuai (SS) diberikan skor 1.



3.5.1 Skala Dukungan Sosial

Skala Dukungan Sosial Orangtua pada penelitian ini berisi 24 butir item
dengan menggunakan aspek dari dukungan sosial, yaitu Emotional Support,

Informational support, tangible support, dan belonging support.

Tabel 3.5. 1. Blueprint Skala Dukungan Sosial Orangtua

Jumlah item Total
Dimensi Favorable Unfavorable
Emotional 3 3 6
Informational 3 3 6
Tangible 3 3 6
Belonging 3 3 6
Total 12 12 24

3.56.2 Skala Efikasi Diri dalam Blended Learning pada Siswa Menengah

Pertama di Masa PTM Terbatas

Skala efikasi diri pada penelitian ini berisi 18 pernyataan dengan

menggunakan dimensi dari efikasi diri, yaitu level, generality, dan strength.

Tabel 3.5. 2. Blueprint Skala Efikasi Diri dalam Blended Learning pada Siswa

Menengah Pertama di Masa PTM Terbatas

Dimensi Jumlah Item Total
Favorable Unfavorable

Level 3 3 6

Generality 3 3 6

Strength 3 3 6

Total 9 9 18




3.6 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

3.6.1 Validitas Alat Ukur

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauhmana akurasi suatu
tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya (Azwar, 2016). Satu
pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika menghasilkan data yang
presisi memberikan citra mengenai variabel yang diukur seperti yang diharapkan,

sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut (Azwar, 2016).

Teknik validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
validitas isi atau pengujian pada tiap item dalam alat ukur dengan menggunakan
analisis item. Validitas isi memiliki makna sebagai sejauhmana elemen-elemen
dari suatu instrumen ukur benar-benar relevan dan merupakan representasi dari
susunan yang sesuai dengan tujuan pengukuran (Haynes, Richard, & Kubany
dalam Azwar, 2016). Kemudian, analisis item adalah suatu teknik dengan menguiji
karakteristik masing-masing item yang akan menjadi bagian tes yang

bersangkutan (Azwar, 2016).

Dalam penelitian ini akan digunakan Korelasi Product Moment Correlation
dari Carl Pearson untuk menguiji validitas alat ukur (Azwar, 2016). Product Moment
Correlation dilakukan dengan mengoreksi masing-masing skor aitem dan skor total
untuk mendapatkan koefisien korelasi. Koefisien tersebut kemudian perlu dikoreksi
terkait kemungkinan adanya kelebihan bobot. Untuk mengoreksi kelebihan bobot
tersebut akan digunakan teknik korelasi Part Whole.

3.6.2 Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah kemampuan untuk diandalkan atau kekonsistensian

suatu kemampuan (Neuman, 2017). Skala dikatakan memiliki reliabilitas yang



tinggi jika skala tersebut dapat menghasilkan sesuatu yang sama jika dilakukan

secara berulang-ulang (Neuman, 2017).

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan teknik
formula alpha atau koefisien Alpha Cronbach (Azwar, 2016). Dalam penghitungan
reliabilitas dengan Teknik koefisien Alpha Cronbach dapat diketahui jika realibilitas
alat ukur dapat diterima jika memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach sama dengan
atau lebih dari 0.7, dan alat ukur tidak diterima jika nilai koefisien Alpha Cronbach

kurang dari 0.7 (Taber, 2018).

3.7 Metode Analisis Data

Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan Teknik analisis yang
digunakan adalah Teknik Korelasi Product Moment milik Pearson. Teknik korelasi
Product Moment dari Pearson digunakan untuk menguji kekuatan, direksi, dan
probabilitas hubungan linear dari dua variabel yang diuji (Rea & Parker dalam
Supratiknya, 2015). Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan untuk
menguji hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan efikasi diri dalam

blended learning pada siswa sekolah menengah pertama di masa PTM terbatas.



